III. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 6) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara-
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah. Ada tiga jenis metodologi penelitian yaitu kuantitatif, kualitatif, dan
campuran kuantitatif dengan kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan

pendekatan kualitatif.

Menurut Creswell (2010), penelitian kualitatif merupakan metode-metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan
data yang spesifik dari partisipan, dan menganalisis data secara induktif mulai

dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bermaksud untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena penyebab dan dampak gerakan sosial

di Twitter.



36

B. Fokus Penelitian
Pendapat Nawawi (2000:88) fokus penelitian adalah untuk menyusun indikator
yang relevan untuk pengumpulan data (yakni membedakan indikator penting
dengan yang tidak penting); dan untuk memproduksi data serta untuk
menjawab pertanyaan riset itu sendiri. Penentuan fokus penelitian ini dilakukan
dengan maksud untuk membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi peneliti
guna memilih mana data yang relevan dan mana pula yang tidak (Moleong,

2000:237).

Fokus Penelitian sangatlah diperlukan dalam suatu penelitian. Fokus penelitian
bertujuan agar data penelitian tidak meluas. Dengan adanya fokus penelitian,
maka ada pembatas yang menjadi obyek penelitian. Tanpa adanya fokus
penelitian ini, peneliti akan terjebak oleh banyaknya data yang diperoleh ketika

terjun kelapangan.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah:

1. Faktor penyebab munculnya gerakan sosial di Twitter pada akun Darah
Untuk Lampung dan Rumah Baca Asma Nadia Lampung.

2. Dampak positif penggunaan Twitter pada gerakan sosial Darah Untuk
Lampung dan Rumah Baca Asma Nadia Lampung.

3. Dampak negatif penggunaan Twitter pada gerakan sosial Darah Untuk

Lampung dan Rumah Baca Asma Nadia Lampung.



37

C. Setting Penelitian
Hadari Nawawi dan Martini Hadari ( 1995: 208-2017) menyatakan bahwa
objek penelitain kualitatif diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya dalam
keadaan sewajarnya atau secara naturalistik (natural setting). Selanjutnya
melalui sumber data, dapat ditentukan lokasi penelitain, dengan tidak
menetapkan berapa jumlah pada suatu lokasi. Usaha mengumpulkan data
hanya terhenti setelah mencapai taraf ketuntansan atau kejenuhan
(redundancy). Tahap ini terjadi bila tidak ada lagi sumber data yang

memberikan informasi.

Selanjutnya, Lexi J. Moleong (2000: 86) menyatakan bahwa dalam
penentuan lokasi penelitian, cara terbaik yang ditempuh dengan jalan
mempertimbangkan teori substansif dan menjajaki lapangan untuk mencari
kesesuain dengan kenyataan yang ada dilapangan, sementara itu keterbatasan
geografis dan praktis, seperti waktu, biaya dan tenaga juga perlu dijadikan

pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka penelitian ini
dilakukan di wilayah kota Bandar Lampung sesuai dengan lokasi komunitas

gerakan sosial darah untuk lampung dan rumah baca asma nadia Lampung.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1.  Wawancara mendalam (indepth interview)
Menurut Cholid Narbuko (2003:83) metode interview (wawancara) adalah
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam
mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung

informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

2. Observasi

Menurut Alwasilah C. (2003:211) menyatakan bahwa, observasi adalah
sebuah penelitian atau pengamatan sistematis dan terencana yang diniati
untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan realibitasnya. Sedangkan
menurut Syaodih N (2006: 220) Mengatakan bahwa, observasi (observation)
atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.

Berdasarkan kedua pendapat diatas terdapat satu kesamaan pemahaman
bahwa observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan

dan melibatkan seluruh pancaindra.
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3. Studi Dokumentasi

Secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media

visual/audiovisual, misalnya kamera, handycam dan alat perekam lain.

Menurut Meleong (Herdiansyah, 2010: 145-146) dokumen resmi dapat
dibagi kedalam dua bagian. Pertama dokumen internal, yaitu dapat berupa
catatan, seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, system
yang diberlakukan, hasil notulensi rapat keputusan pimpinan, dan lain

sebagainya.

Kedua, dokumentasi eksternal yaitu dapat berupa bahan-bahan informasi
yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, seperti majalah, koran, buletin,

surat pernyataan, dan lain sebagainya.

E. Penentuan Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian, jadi ia harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi anggota tim

penelitian walaupun hanya bersifat informal (Moleong, 1989:132)

Penunjukan informan dengan teknik purposive sampling yaitu sampel
diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu
diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau

sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian.
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Memiliki informasi dalam artian memiliki pengetahuan, pengalaman, dan

memahami permasalahan. Teknik ini memberikan kemudahan kepada peneliti

untuk menentukan informan yang akan diwawancarai sesuai dengan tujuan

penelitian.

Informan yang diwawancara dalam penelitian ini adalah :

1.

Ketua gerakan sosial Darah Untuk Lampung dan Ketua gerakan sosial
Rumah Baca Asma Nadia Lampung, karena memiliki informasi mengenai

penyebab gerakan sosial di Twitter.

. Penderita Thalasemia sebagai objek dari gerakan sosial Darah Untuk

Lampung. Pendonor Darah pada gerakan sosial Darah Untuk Lampung.

. Kaum Dhuafa sebagai objek dari gerakan sosial Rumah Baca Asma Nadia

Lampung.
Penyumbang buku bacaan (Volunteer) pada gerakan sosial Rumah Baca

Asma Nadia Lampung.

. Pendonor darah (Volunteer) pada gerakan sosial Darah Untuk Lampung.

F. Teknik Analisis Data

Miles and Huberman (1992: 16-19) mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai jenuh. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah:
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1. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memepermudah peneliti
untuk melakuakan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti

computer mini, dengan memberikan kode-kode pada aspek- aspek tertentu.

2. Data display (penyajian data)
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisis. Penyajian
data lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi anilisis kualitatif yang

valid.

3. Conculsion Drawing/Verification
Mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi, dan alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan senantiasa diuji kebenarannya, kekompakannya, dan kecocokan,
yang merupakan validitasnya sehingga akan memperoleh kesimpulan yang

jelas kebenarannya.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada dilapangan.



